
BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 

 Berdasarkan hasil penelitian tentang strategi dakwah Pondok Pesantren 

Sabilul Hasanah Kabupaten Banyuasin dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Strategi dakwah yang digunakan Pondok Pesantren Sabilul Hasanah 

Kabupaten Banyuasin dalam mengembangkan Paham Ahlussunnah Wal 

Jama’ah terbagi tiga bidang yakni bidang akidah/tauhid, bidang 

fiqih/ibadah, dan tradisi keagamaan. 

2. Faktor pendukung dalam mengembangkan Paham Ahlussunnah Wal 

Jama’ah di Pondok Pesantren Sabilul Hasanah Kabupaten Banyuasin yaitu 

Pimpinan/Pengasuh Pondok Pesantren Sabilul Hasanah merupakan ulama’ 

dan pengurusan organisasi Nahdlatul Ulama’, ustadz/ustadzah sangat 

memahami tentang paham Ahlussunnah Wal Jama’ah, respon santri sangat 

baik terkait paham Ahlussunnah Wal Jama’ah. Sedangkan faktor 

penghambat yaitu masih terdapat kurangnya pengetahuan santri terkait 

paham Ahlussunnah Wal Jama’ah dan masih adanya pertentangan di 

masyarakat luas terkait paham Ahlussunnah Wal Jama’ah.  

B. Saran 

 Ada beberapa saran yang peneliti dapat sampaikan sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada pimpinan dan pengasuh Pondok Pondok Pesantren 

Sabilul Hasanah  Kabupaten Banyuasin dapat membuat aturan-aturan yang 

sesuai mengenai kurikulum pembelajaran para peserta didik, melestarikan 



tradisi keagamaan yang ada pada Paham Ahlussunnah Wal Jama’ah, serta 

dapat mempertahankan ajaran ini kepada santri dan masyarakat luas. 

2. Penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan 

peneliti dibidang ilmu manajemen dakwah khususnya mengenai strategi 

dakwah Pondok Pesantren. 

3. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat memperluas pembahasan 

mengenai Paham Ahlussunnah Wal Jama’ah bukan hanya 

mengembangkan ajarannya saja akan tetapi membahas tentang cara 

mempertahankan keberadaan ajaran tersebut. 


